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ABSTRAK 

 

Keluarga merupakan orang yang paling dekat dengan penderita TB paru, 

sehingga keluarga merupakan orang yang paling sesuai untuk dijadikan sebagai 

PMO. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Peran 

Pengawas Minum Obat (PMO) dengan kepatuhan berobat pada penderita TB Paru 

di RSUD Tidar Magelang. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien TB Paru poli paru di RSUD 

Tidar Magelang. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental Sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 86 orang. Pengumpulan data menggunakan 

instrumen data dianalisis menggunakan uji chi square 

Hasil penelitian, diketahui sebagian besar responden mempunyai peran 

dalam kategori mendukung yaitu sejumlah 47 responden (45,3 %) dan paling 

banyak responden mempunyai kepatuhan minum obat dalam kategori tidak patuh, 

yaitu sejumlah 51 responden (59,3 %). Hasil uji statistik menggunakan uji chi 

square diketahui ada hubungan antara peran pengawas minum obat (pmo) dengan 

kepatuhan minum obat pada penderita tb paru di RSUD Tidar magelang dengan 

nilai p value 0,000 

PMO perlu meningkatkan peran terutama dalam hal memberikan 

informasi (penyuluhan) pada anggota keluarga dengan TB karena jika informasi 

tidak diberikan dikhawatirkan akan terjadi penularan penyakit TB lebih banyak. 
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ABSTRACT 

 

Family is the closest person for pulmonary tuberculosis patients, so that 

the family is the most appropriate person to serve as the PMO, The purpose of this 

study was to determine , Final Assignment between Drug Consumption 

Supervison’ Roles and medication compliance in patients with pulmonary 

tuberculosis in Tidar Region Hospital Magelang 

This type of research was descriptive correlation with cross sectional 

approach using a questionnaire as a data collection tool. The population in this 

study was all pulmonary TB patients in lung policlinic at Tidar hositaln 

Magelang, The sampling technique used accidental sampling with the samples of 

86 people. Collecting used data instruments analyzed by using chi-square test 

The research, shoved that mostl respondents had a role in supportiv 

categoriy are as many as 47 respondents (45.3%) and most respondents had 

medication adherence in the category of non-compliant as many as 51 respondents 

(59.3%). The results of the statistical test using chi square testshoued no 

association between the roles of drug consumption supervisor (PMO) and 

medication adherence in patients with pulmonary TB in Tidar hospital Magelang 

with p value of 0.000 

PMO needs to improve performance, especially in terms of providing 

information (extension) on family members with TB because if the information is 

not given,they may experience TB transmission. 
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